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ABSTRAK

Received [10 November 2025] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru PJOK terhadap Implementasi Kurikulum
Revised [08 Juni 2026] Merdeka di SMP Se-Kabupaten Bengkulu Tengah. Persepsi dalam penelitian ini diartikan
Accepted [13 Juni 2026] sebagai cara pandang guru terhadap Kurikulum Merdeka yang tengah gencar untuk

dilaksanakan dalam pendidikan di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru PJOK DI SMP Se-
Kabupaten Bengkulu Tengah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan total
sampel dengan jumlah 32 guru PJOK. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
ORDS angket dengan variabel persepsi dan kurikulum merdeka dengan menggunakan skala likert.Hasil
analisis penelitian diketahui bahwa secara keseluruhan persepsi guru PJOK terhadap
implementasi kurikulum merdeka DI SMP se-Kabupaten Bengkulu Tengah dalam kategori sangat

tinggi sebesar 0%, kategori tinggi sebesar 0%, kategori cukup tinggi atau sedang sebesar 100%,
kategori rendah sebesar 0%, dan dalam kategori sangat rendah sebesar 0%.

Perception, PJOK Teachers,
Independent Curriculum.

This is an open access article ASTRACT n : : : n
under the CC—BY-SA license This study aims to examine the perceptions of Physical Education (PJOK) teachers regarding the

implementation of the Independent Curriculum (Kurikulum Merdeka) in junior high schools across
Central Bengkulu Regency. In this context, perception refers to the teachers' viewpoints and
@ @ @ attitudes toward the Independent Curriculum, which is currently being intensively promoted within
(N bv sa | Indonesia’s education system. This research adopts a quantitative descriptive approach using a
survey method. The population of the study consists of all PJOK teachers at junior high schools
in Central Bengkulu Regency. The sampling technique used is total sampling, involving 32 PJOK
teachers. Data were collected using a questionnaire that measured variables related to
perception and the Independent Curriculum, employing a Likert scale. The analysis results
indicate that the overall perception of PJOK teachers toward the implementation of the
Independent Curriculum in junior high schools throughout Central Bengkulu Regency falls entirely
within the moderate category (100%), with no respondents falling into the very high, high, low, or
very low categories.

PENDAHULUAN

Dalam undang-undang nomor 20 thun 2003 tentang sistem pendidikan nasional ditegaskan bahwa
Seiring dengan perkembangan zaman dan dinamika global, dunia pendidikan dihadapkan pada
tantangan-tantangan baru yang menuntut adanya pembaruan sistem secara menyeluruh. Dalam konteks
ini, kurikulum memegang peranan penting sebagai fondasi dan arah dari pelaksanaan pendidikan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Insani (2019), kurikulum merupakan bagian integral dari proses
pendidikan yang tidak hanya dipahami sebagai dokumen formal, melainkan sebagai instrumen strategis
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, melalui kebijakan "Merdeka Belajar" yang digagas oleh Menteri Nadiem
Anwar Makarim, memberikan arah baru dalam pengelolaan sistem pendidikan. Kebijakan ini mencakup
beberapa perubahan signifikan, seperti penghapusan Ujian Nasional (UN), penggantian dengan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan Survei Karakter, penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) menjadi satu lembar, serta perluasan sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB). Konsep Merdeka Belajar bertujuan untuk memberikan otonomi lebih besar kepada
satuan pendidikan dan guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel,
dan berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik. Menurut Kusumaryono dalam Yamin &
Syahrir (2020), Merdeka Belajar merupakan jawaban atas berbagai permasalahan yang selama ini
dihadapi guru dalam praktik pendidikan, seperti beban administrasi yang berat, keterbatasan dalam
metode penilaian, hingga tekanan sosial dan politis. Kebijakan ini memberi ruang bagi guru untuk
berinovasi dan lebih fokus pada substansi pembelajaran serta perkembangan siswa. Dalam konteks
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pendidikan jasmani (PJOK), yang merupakan mata pelajaran wajib di jenjang pendidikan dasar dan
menengah, pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki tantangan tersendiri. PJOK bertujuan untuk
mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, perilaku hidup sehat, serta kecerdasan
sosial dan emosional siswa (Kanca, 2017). Namun, implementasi kebijakan ini masih menemui berbagai
kendala, baik dari sisi sumber daya, sarana prasarana, maupun kesiapan guru. Persepsi guru menjadi
aspek penting yang perlu dikaji dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Persepsi merupakan hasil dari
proses kognitif dalam menafsirkan informasi yang diterima melalui pancaindra (Kottler, 2017). Persepsi
ini sangat memengaruhi bagaimana guru memahami, menerima, dan mengimplementasikan kebijakan
baru dalam proses pembelajaran. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa di SMP se-Kabupaten
Bengkulu Tengah, penerapan Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran PJOK belum sepenuhnya
optimal. Beberapa guru masih mengandalkan metode konvensional dengan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan buku paket, sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Selain itu, keterbatasan media
dan sumber belajar menjadi kendala utama dalam mengembangkan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Proses penilaian pun masih dominan menggunakan metode tes, yang kurang
mendukung pengembangan kompetensi holistik siswa. Kendala lainnya terlihat dalam penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan
proyek ini dinilai cukup menantang karena harus disesuaikan dengan tema yang ditentukan sekolah,
serta menuntut kreativitas tinggi dari guru agar tetap relevan dengan karakteristik mata pelajaran PJOK.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua MGMP PJOK Kabupaten Bengkulu Tengah, guru
mengalami kesulitan dalam menyusun pembelajaran yang mengintegrasikan elemen-elemen seperti
pemahaman gerak, pemanfaatan gerak, serta penguatan karakter melalui aktivitas jasmani. Situasi ini
menunjukkan bahwa meskipun tidak terdapat hambatan besar dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka,
masih diperlukan peningkatan inovasi dan pendekatan yang lebih adaptif dari guru. Permasalahan-
permasalahan yang muncul juga mengindikasikan adanya keraguan atau ketidakpastian dalam persepsi
guru terhadap efektivitas kebijakan ini. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui dan menganalisis
secara mendalam bagaimana persepsi guru PJOK di tingkat SMP terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat tema “Persepsi Guru
PJOK terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Se-Kabupaten Bengkulu Tengah” sebagai
fokus penelitian ini.

LANDASAN TEORI

Persepsi merupakan suatu proses kognitif yang memungkinkan seseorang untuk memahami dan
menafsirkan rangsangan dari lingkungannya. Kottler (2017) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
bagaimana individu memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk
pemahaman yang bermakna. Dalam dunia pendidikan, persepsi guru terhadap suatu kebijakan sangat
menentukan dalam keberhasilan implementasi kebijakan tersebut, termasuk dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka. Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman mengajar,
pemahaman terhadap kebijakan, serta kesiapan guru dalam menghadapi perubahan.

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu kebijakan pendidikan yang diluncurkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai respons
terhadap tuntutan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual,
menyenangkan, dan relevan dengan karakteristik peserta didik. Salah satu inovasi penting dari
kurikulum ini adalah adanya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang bertujuan membentuk
peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, dan berkebinekaan
global (Kemendikbudristek, 2022). Dalam kurikulum ini, guru dituntut untuk menjadi fasilitator
pembelajaran, bukan sekadar penyampai materi, sehingga perubahan paradigma ini menuntut adaptasi
yang tidak ringan.

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam Kurikulum Merdeka
juga mengalami penyesuaian yang signifikan. PJOK tidak hanya difokuskan pada penguasaan
keterampilan motorik, tetapi juga diarahkan untuk membentuk karakter, meningkatkan kebugaran
jasmani, serta menumbuhkan nilai-nilai seperti sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab. Menurut
Kanca (2017), PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan fisik, sosial, emosional, dan kognitif peserta didik melalui aktivitas jasmani yang terstruktur.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, PJOK menjadi media penting dalam menanamkan nilai-nilai profil
pelajar Pancasila melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman langsung. Oleh
karena itu, persepsi guru PJOK terhadap kurikulum ini sangat penting untuk dikaji, karena mereka
merupakan garda terdepan dalam implementasinya di lapangan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah, yang menjadi lokasi penting
dalam upaya pengumpulan data yang dibutuhkan, khususnya pada guru mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang mengajar di jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan dalam rentang waktu mulai dari tanggal 6 Desember
2024 hingga 6 Januari 2025.

Selanjutnya, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Metode ini dipilih karena dinilai paling tepat dalam menggambarkan
dan mengukur persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2014:13), metode kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, menggunakan
instrumen penelitian, dan pengolahan data yang bersifat statistik guna menguji hipotesis atau
menjelaskan fenomena yang dikaji. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memotret persepsi
yang dimiliki oleh para guru PJOK terhadap praktik implementasi Kurikulum Merdeka.

Lalu, definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua komponen utama, yaitu
persepsi guru dan Kurikulum Merdeka. Persepsi guru diartikan sebagai proses penilaian subjektif dari
para pendidik terhadap kebijakan pendidikan yang sedang diimplementasikan. Sedangkan Kurikulum
Merdeka merujuk pada kebijakan baru dari Kementerian Pendidikan yang menekankan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, fleksibel, dan memberi ruang kreativitas bagi pendidik.

Di sisi lain, populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh guru PJOK di SMP se-Kabupaten
Bengkulu Tengah, dengan jumlah total sebanyak 34 orang guru. Adapun teknik penarikan sampel
dilakukan secara purposive, dengan melibatkan 32 guru PJOK sebagai responden penelitian. Pemilihan
responden ini mempertimbangkan keterlibatan langsung guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka di
sekolah masing-masing.

Selanjutnya, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen angket yang
disusun dalam bentuk skala Likert. Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat persepsi guru terhadap
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan memberikan sejumlah pernyataan, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Responden diminta untuk memberikan respon dalam bentuk tanda centang (V) pada
pilihan jawaban yang sesuai dengan tingkat persetujuan mereka. Angket yang digunakan telah
dikembangkan dan divalidasi terlebih dahulu untuk memastikan kejelasan dan relevansi isi.

Terakhir, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Tujuannya
adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari angket. Hasil analisis ini
disajikan dalam bentuk persentase, tabel, dan grafik guna memudahkan interpretasi. Selain itu, proses
pengolahan data didukung oleh perangkat lunak SPSS untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
perhitungan data. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu memberikan gambaran yang objektif dan
akurat mengenai persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, serta menjadi
kontribusi ilmiah dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif, jadi dapat diartikan bahwa subjek penelitian
digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Penelitian ini dideskripsikan berdasarkan tingkat
kesetujuan guru PJOK terhadap butir pernyataan pada angket yang telah diberikan oleh peneliti. Skor
yang diperoleh dari pengisian angket oleh guru PJOK menggambarkan seberapa besar persepsi
masing-masing guru terhadap merdeka belajar. Pengolahan data dibantu denganm program komputer
Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics.

Peneliti menggunakan instrumen angket untuk memperoleh data penelitian yang dimana terdapat
50 butir pernyataan dengan opsi jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STT),setiap butir pernyataan di beri skor 1-4. Kontrak dalam penelitian ini adalah persepsi
guru PJOK terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka DI SMP Negeri se-Kabupaten Bengkulu Tengah
dengan 5 faktor penilaian, yaitu faktok internal, faktos eksternal,faktor konsep, faktor isi dan faktor
implementasi. Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (50 pernyataan) tentang persepsi guru
PJOK terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka DI SMP Negeri se-Kabupaten Bengkulu Tengah
dengan statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 152, skor terendah (minimum) 133, rerata (mean)
139,09, nilai tengah (median) 137, nilai yang sering muncul (mode) 136, dan standar deviasi (standard
deviation) sebesar 5,076.
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Analisis Secara Keseluruhan

Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (50 pernyataan) tentang persepsi guru PJOK
terhadap implementasi kurikulum merdeka pada di SMP se-kabupaten Bengkulu Tengah dengan
statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 152, skor terendah (minimum) 133, rata-rata (mean) 139,09,
nilai tengah (median) 137, nilai yang sering muncul (mode) 136, dan standar deviasi (standard
deviation) sebesar 5,076. Data hasil pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil SPSS Persepsi Guru PJOK Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 133 4 125 125 12.5
134 1 31 31 15.6
135 3 9.4 9.4 25.0
136 7 219 219 46.9
137 2 6.3 6.3 53.1
140 3 9.4 9.4 62.5
141 2 6.3 6.3 68.8
142 3 9.4 9.4 78.1
143 1 3.1 3.1 81.3
144 2 6.3 6.3 87.5
145 1 3.1 3.1 90.6
148 1 31 31 93.8
150 1 31 31 96.9
152 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Analisis Faktor Internal

Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (9 pernyataan) tentang faktor internal persepsi
guru PJOK terhadap implementasi kurikulum merdeka pada di SMP se-kabupaten Bengkulu Tengah
dengan statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 31, skor terendah (minimum) 22, rata-rata (mean)
25,97, nilai tengah (median) 26, nilai yang sering muncul (mode) 25, dan standar deviasi (standard
deviation) sebesar 2,117. Data hasil pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 2 Analisis Hasil SPSS Faktor Interna Persepsi Guru PJOK Terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka

N Vald 3
Missing 0]

Mean 25.97
Median 26.00
Mode 25
Std. Deviation 2.117
Variance 4.483
Range 9
Minimum 22
Maximum 31
Sum 831

24 | Febi Puspasari, Suwarni, Martiani; Physical Education Teachers' Perceptions Of The
Implementation...



<SEE>, e-ISSN 3109-1644

i} JOURNAL OF =EDUC/ATION]

‘ Blml-u ‘

Histogram

Mean = 25.97
Std.Dev. =2.117
M=32

Frequency

20 2 24 26 8 30 32

Fakorinternal

Gambar 1

Analisis Faktor Eksternal

Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (12 pernyataan) tentang faktor eksternal
persepsi guru PJOK terhadap implementasi kurikulum merdeka pada di SMP se-kabupaten Bengkulu
Tengah dengan statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 38, skor terendah (minimum) 27, rata-rata
(mean) 32,28, nilai tengah (median) 32, nilai yang sering muncul (mode) 31, dan standar deviasi
(standard deviation) sebesar 2,386. Data hasil pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel3 Analisis Hasil SPSS Persepsi Guru PJOK Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka

N Valid 3
Missing 0]

Mean 32.28
Median 32.00
Mode 318
Std. Deviation 2.386
Variance 5.693
Range 11
Minimum 27
Maximum 38
Sum 1033

Analisis Faktor Konsep

Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (9 pernyataan) tentang faktor konsep persepsi
guru PJOK terhadap implementasi kurikulum merdeka pada di SMP se-kabupaten Bengkulu Tengah
dengan statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 31, skor terendah (minimum) 24, rata-rata (mean)
26,50 , nilai tengah (median) 27, nilai yang sering muncul (mode) 25, dan standar deviasi (standard
deviation) sebesar 1.901. Data hasil pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

Histogram
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Frequency
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FaktorKonsep

Gambar 2
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Analisis Faktor Isi

Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (12 pernyataan) tentang faktor isi persepsi guru
PJOK terhadap implementasi kurikulum merdeka pada di SMP se-kabupaten Bengkulu Tengah dengan
statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 38, skor terendah (minimum) 29, rata- rata (mean) 33.09, nilai
tengah (median) 33, nilai yang sering muncul (mode) 33, dan standar deviasi (standard deviation)
sebesar 2,131. Data hasil pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

Histogram

10 Mean = 33.09
Std. Dev. = 2.131
=32

Frequency

28 30 32 34 36 38 40

Faktorlsi

Gambar 3
Analisis Faktor Implementasi
Dari data keseluruhan memiliki persentase 100% (8 pernyataan) tentang faktor implementasi
persepsi guru PJOK terhadap implementasi kurikulum merdeka pada di SMP se-kabupaten Bengkulu
Tengah dengan statistik diperoleh skor tertinggi (maximum) 24, skor terendah (minimum) 18, rata-rata
(mean) 21,25, nilai tengah (median) 21, nilai yang sering muncul (mode) 21, dan standar deviasi
(standard deviation) sebesar 1,459. Data hasil pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4 Analisis Hasil Persepsi Guru PJOK Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka
SPSS
Faktor Implementasi
N Valid 32
_ Cumulative
Missing 0 Frequency Percent  Valid Percent  Percent
Mean 21.25 Valid 18 3 94 9.4 94
Median 21.00 20 3 9.4 94 18.8
Mode 21 21 13 40.6 40.6 59.4
Std. Deviation 1.459 22 8 25.0 25.0 84.4
Variance 2.129 23 3 9.4 9.4 93.8
Range 6 24 2 6.3 6.3 100.0
Minimum 18 Total 32 100.0 100.0
Maximum 24
Sum 680
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Pembahasan

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
bertujuan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini diharapkan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan
kehidupan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi guru PJOK terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP se-Kabupaten Bengkulu Tengah tergolong cukup tinggi, dengan rata-rata skor 139,09.
Seluruh responden (100%) memiliki persepsi pada kategori cukup tinggi, tanpa ada yang tergolong
sangat tinggi, tinggi, rendah, maupun sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru PJOK menilai
Kurikulum Merdeka cukup layak diterapkan dalam pembelajaran. Jika ditinjau berdasarkan indikator,
Faktor Internal, yang mencerminkan pengaruh dari dalam diri guru, menunjukkan rata-rata skor 25,97
dengan mayoritas (96,9%) berada pada kategori cukup tinggi. Ini menandakan bahwa secara pribadi
guru PJOK menilai Kurikulum Merdeka sudah cukup baik untuk diterapkan.

Faktor Eksternal, yang mencakup pengetahuan, metode, sarana prasarana, dan lingkungan
sekolah, memperoleh rata-rata skor 32,28 dengan mayoritas (87,5%) memiliki persepsi tinggi. Ini
mencerminkan dukungan lingkungan sekitar terhadap pelaksanaan kurikulum ini. Faktor Konsep,
berkaitan dengan pemahaman guru terhadap filosofi Kurikulum Merdeka, memiliki rata-rata 26,50
dengan 93,8% responden menunjukkan persepsi cukup tinggi. Artinya, konsep merdeka belajar
dianggap sesuai oleh sebagian besar guru PJOK.

Faktor Isi, yakni materi pembelajaran yang disajikan dalam kurikulum, memiliki skor rata-rata
33,09 dengan seluruh responden (100%) berada pada kategori cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa isi kurikulum dianggap cukup relevan dan sesuai untuk pembelajaran PJOK. Faktor
Implementasi, yakni penerapan kurikulum dalam praktik, memiliki rata-rata 21,25 dengan seluruh guru
juga berada pada kategori cukup tinggi. Ini mengindikasikan bahwa guru cukup optimis terhadap
keberhasilan implementasi kurikulum tersebut di lapangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi
guru PJOK terhadap implementasi kurikulum merdeka di SMP se-Kabupaten Bengkulu Tengah secara
keseluruhan cukup baik. Hal ini di tunjukkan dengan hasil analisi data bahwa 0% dengan jumlah O orang
guru memiliki persepsi sangat positif atau harapan yang sangat tinggi terhadap kurikulum merdeka,
sebanyak 0% dengan jumlah 0 guru PJOK SMP di Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki persepsi
positif atau harapan yang tinggi terhadap terhadap Kurikulum Merdeka, sebanyak 100% dengan jumlah
32 guru PJOK memiliki persepsi netral harapan yang cukup tinggi terhadap Kurikulum Merdeka,
sebanyak 0% dengan jumlah 0 guru PJOK memiliki persepsi negatif atau harapan yang rendah
terhadap terhadap Kurikulum Merdeka, dan sebanyak 0% dengan jumlah O guru PJOK memiliki
persepsi yang sangat negatif atau harapan yang sangat rendah terhadap terhadap Kurikulum Merdeka.

Journal of Education, Vol. 2 No. 1 Juni 2026 page: 21 —30 | 27



Saran

1. Bagi Pemerintah
a. Memfasilitasi sekolah-sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka secara mandiri agar
mendapatkan persamaan persepsi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka
b. Sering mengadakan diklat atau penataran mengenai kurikulum merdeka untuk meningkatkan
pengetahuan guru.
¢. Mengevaluasi jalannya kurikulum merdeka yang belum sepenuhnya diterapkan.
2. Bagi Guru PJOK
a. Berkoordinasi dan sharing antar guru PJOK untuk mereview pembelajaran yang akan
disampaikan, mengikuti perkembangan dan perubahan yang mempengaruhi proses
pembelajaran.
b. Menjadikan MGMP tempat bertukar pikiran dan mengembangkan perangkat ajar yang inovatif
sesuai keadaan dan kebutuhan peserta didik
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